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ABSTRACT

Motor vehicle smoke is one of the sources of contamination of food, especially those sold on the side of the
road. Vehicle smoke contains heavy metal pollutants Pb and Cd produced in the combustion process which
can stick to food sold on the roadside which is dangerous to humans when consumed, therefore, researchers
want to analyze the levels of Pb and Cd in the deppa te'tekan sold on the side of the road in Enrekang and
find out the comparison of the levels of Pb and Cd in the deppa te'tekan. This research method is descriptive
research. This research was carried out on April 21-May 02, 2025. The sample used was deppa te'tekan
which was sold on the side of the Enrekang road. The results showed that as many as 35.7% of the samples
contained Pb with a level of 0.0006-0.0041 ppm. The Cd was not detected in the sample. The comparison
between Pb and Cd in the sample showed a statistically significant difference using the Wilcoxon Test with
a significance value of p = (0.043 < 0.05). It is recommended to the public to avoid food sold on the
roadside as much as possible and to sellers are expected to maintain and improve the hygiene of selling
products to avoid heavy metal contamination due to exposure to air pollution from vehicle emissions, as
for the next researcher can compare the heavy metal content of Pb in the deppa te'tekan based on the time
of exposure to air pollution from vehicle smoke.
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ABSTRAK

Asap kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber pencemaran terhadap makanan, terutama yang dijual
di pinggir jalan. Asap kendaraan mengandung zat pencemar logam berat Pb dan Cd yang dihasilkan pada
proses pembakaran yang dapat menempel pada makanan yang dijual di pinggir jalan yang berbahaya bagi
manusia bila dikonsumsi, oleh sebab itu, peneliti ingin menganalisis kadar Pb dan Cd pada deppa te’tekan
yang dijual di pinggir jalan Enrekang dan mengetahui perbandingan kadar Pb dan Cd pada deppa te’tekan.
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada 21 April-02 Mei 2025.
Sampel yang digunakan adalah deppa te’tekan yang dijual di pinggir jalan Enrekang. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 35,7% sampel mengandung Pb dengan kadar 0,0006-0,0041 ppm. Adapun Cd tidak
terdeteksi pada sampel. Perbandingan antara Pb dan Cd pada sampel menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistic dengan menggunakan Uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi p = (0,043 < 0,05).
Disarankan kepada Masyarakat sebaiknya menghindari makanan yang dijual di pinggir jalan sebisa
mungkin dan kepada penjual diharapkan tetap menjaga dan meningkatkan higienitas produk jualan guna
menghindari kontaminasi logam berat akibat paparan polusi udara dari emisi kendaraan, adapun untuk
peneliti selanjutnya dapat membandingkan kandungan logam berat Pb pada deppa te’tekan berdasarkan
waktu pajanan terhadap polusi udara dari asap kendaraan.

Kata kunci : Deppa Te’tekan, Kadmium, Pinggir Jalan, Timbal

PENDAHULUAN

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau menyebabkan
keanekaragaman kuliner tradisional maupun modern (Nurchandra, 2021). Kekayaan kuliner
Indonesia yang tercermin dalam beragam produk pangan tradisional tidak hanya menjadi warisan
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budaya, tetapi juga menyimpan potensi risiko Kesehatan yang perlu diteliti secara komprehensif.
Salah satu produk pangan yang memerlukan perhatian khusus adalah deppa te’tekan yang berasal
dari Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan (Azmidar, 2023). Keberadaan kue tradisional ini
tidak hanya mempresentasikan kearifan lokal Masyarakat indonesia tetapi juga berpotensi
menjadi paparan logam berat yang membahayakan kesehatan konsumen karena pembuatan dan
penjualan yang dilakukan dipinggir jalan.

Deppa te’tekan adalah salah satu makanan tradisional yang populer di Enrekang
umumnya dijual di pinggir jalan dengan kondisi terbuka. Makanan ini juga menjadi salah satu
oleh-oleh yang banyak dijual di pinggir jalan poros Enrekang-Toraja dan banyak diminati oleh
wisatawan yang berkunjungan ke Enrekang (Rijal et al., 2020).

Makanan yang dijual di pinggir jalan beresiko terpapar polusi udara dan debu yang
merupakan salah satu aspek cemaran logam berat. Proses produksi deppa te’tekan dilakukan di
area pinggir jalan. Produk yang telah matang kemudian disimpan dalam wadah terbuka selama
kurang lebih 60 menit sebelum dikemas. Hal ini menyebabkan deppa te’tekan terpapar langsung
terhadap polusi udara, debu, dan emisi kendaraan sehingga berpotensi menjadi jalur masuknya
logam berat timbal (Pb) (Nuryani et al., 2017) dan kadmium (Cd) ke dalam produk tersebut
(Suryati et al., 2020).

Asap dari kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber pencemaran terhadap makanan
jajanan, terutama yang dijual di pinggir jalan. Seperti diketahui, asap kendaraan mengandung zat
pencemar berupa logam timbal. Logam ini dicampurkan ke dalam bensin dalam bentuk tetra ethyl
lead (TEL), yang berfungsi untuk meningkatkan daya pelumasan, memperbaiki efisiensi
pembakaran, serta bertindak sebagai zat aditif anti-knock guna mengurangi hentakan akibat kerja
mesin, sehingga dapat meredam kebisingan yang dihasilkan selama proses pembakaran (Kasma
et al., 2023).

Pb dan Cd merupakan dua jenis kontaminan berbahaya yang sering ditemukan dalam
makanan yang terpapar polusi udara. Pb merupakan salah satu kontaminan lingkungan paling
berbahaya yang dapat terakumulasi dalam tubuh manusia melalui konsumsi pangan. Dampaknya
bagi manusia mampu mempengaruhi semua organ, target yang paling terpengaruh terhadap
paparannya adalah sistem saraf, baik bagi bayi, anak-anak, orang dewasa maupun wanita hamil
(Putra et al., 2023).

Cd juga merupakan kontaminan berbahaya dan berdampak pada kesehatan manusia.
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh logam Cd meliputi peradangan pada paru-paru dan hati,
gangguan pada sistem pernafasan dan pencernaan, serta dapat bersifat toksik bagi tulang.
Pencemaran Cd di lingkungan sebab ulah manusia, seperti penggunaan bahan bakar, pembakaran
kayu, penggunaan pupuk dan pestisida (Wamaulana et al., 2022). Berdasarkan pertimbangan
tersebut, penelitian tentang analisis kandungan logam berat Pb dan Cd pada makanan tradisional
deppa te’tekan yang dijual di pinggir jalan enrekang menjadi sangat penting utnuk dilakukan.
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang tingkat keamanan
deppa te’tekan dari cemaran logam berat.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif untuk mengetahui
kandungan logam berat Pb dan Cd pada sampel deppa te’tekan yang dijual dipinggir jalan
Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Makassar pada tanggal 21 April — 02 Mei 2025.

Bahan dan alat

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah deppa te’tekan yang dijual dipinggir
jalan enrekang. Dengan besaran sampel sebanyak 14 yang diperoleh dengan metode total
sampling dengan jumlah sampel yang diambil sesuai jumlah populasi.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah asam nitrat (HNO3) 65%, larutan
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standar timbal, larutan standar kadmium, aquades, dan sampel deppa te’tekan. Dan alat yang
digunakan yaitu Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur,
botol sampel, corong, batang pengaduk, tabung destruksi, kertas saring whatman 41, water bath,
dan pipet tetes.

Langkah-Langkah Penelitian

Tahap pra analitik: dilakukan preparasi sampel deppa te’tekan dengan cara
destruksi sampel dengan menggunakan larutan HNO3s 65% dan dipanaskan dalam
penangas air/waterbath pada suhu 60°C - 70°C hingga didapatkan larutan jernih kemudian
di saring dengan kertas saring whatman 41 dan dimasukkan dalam botol sampel.
Selanjutnya dilakukan pembuatan larutan standar Pb dan larutan standar Cd masing
masing dengan konsentrasi konsentrasi Pb 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,3 ppm, 0,4 ppm, dan 0,5
ppm untuk pembuatan kurva.

Analitik: dilakukan pengukuran kadar Pb dan Cd pada sampel menggunakan
menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Pb dibaca pada panjang
gelombang 283,3 nm dan Cd akan di baca pada panjang gelombang 228,8 nm. Pada
proses Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), sampel dihisap melalui selang kecil yang
dimasukkan ke dalam kuvet sampel. Selanjutnya, sampel tersebot disemprotkan dalam
bentuk butiran air dan dibakar dalam tungku pada alat dengan suhu tinggi yaitu 100°C.
selama proses pembakaran, lampu katoda untuk Pb dan Cd menyala, dan cahaya lampu
tersebut melewati lubang kecil dalam alat SSA. Cahaya yang menganai api yang
mengandung Pb dan Cd memungkinkan pengukuran kadar timbal dan kadmium dalam
sampel. Setelah itu, cahaya diteruskan ke detector yang kemudian mengolah data dan
menampilkan hasilnya bentuk grafik pada komputer.

Pasca analitik: Hasil analisis Pb dan Cd pada deppa te’tekan dibandingkan dengan
batas maksimum Pb dan Cd menurut BPOM RI NO 9 tahun 2022. Batas maksimum Pb
pada deppa te’tekan sebesar 0,25 ppm dan Cd sebesar 0,05 ppm.

Pengolahan dan analisis data

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran Pb dan Cd metode SSA pada deppa te’tekan
dianalisis secara statistik menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan kandungan Pb dan
Cd pada deppa te’tekan.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan pada
bagian kimia kesehatan maka diperoleh hasil penelitian terhadap kadar logam berat Timbal (Pb),
dan Kadmium (Cd) pada deppa te’tekan yang dijual disekitar dipinggir jalan Enrekang pada tabel
berikut :

Tabel 1
Hasil pemeriksaan logam berat Pb dan Cd pada deppa te’tekan yang dijual di pinggir jalan
Enrekang
No sampel Kadar Pb Kadar Cd
ppm ppm
25008681 0.0017 <0.00003
25008682 <0.0001 <0.00003
25008683 <0.0001 <0.00003
25008684 <0.0001 <0.00003
25008685 0.0006 <0.00003



25008686 <0.0001 <0.00003

25008687 0.0015 <0.00003
25008688 <0.0001 <0.00003
25008689 <0.0001 <0.00003
25008690 <0.0001 <0.00003
25008691 <0.0001 <0.00003
25008692 <0.0001 <0.00003
25008693 0.0041 <0.00003
25008694 0.0038 <0.00003

(Sumber: Data primer, 2025)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 14 sampel yang diperiksa hanya 5 sampel
yang positif mengandung Pb yaitu sebesar 0,0006; 0,0015; 0,0017; 0,0038; dan 0,0041 sedangkan
Cd tidak terdeteksi pada sampel.

Tabel 2
Hasil uji wilcoxon
V4 Sig.
Kadar Timbal - Kadar Cadmium -2,023 0,043

(Sumber: Data primer, 2025)

Hasil uji Wilcoxon berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan nilai Z = -2,023 dengan
signifikansi p = (0,043 < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kadar timbal dan kadmium.
Semua pasangan data menunjukkan bahwa kadar timbal lebih tinggi dibandingkan dengan kadar
cadmium. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kadar timbal secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar kadmium pada sampel deppa te’tekan yang terpapar polusi udara dari
asap kendaraan.

PEMBAHASAN

Salah satu jenis logam berat yang dapat menyebabkan pencemaran adalah logam timbal
(Pb) dan kadmium (Cd) yang dapat masuk ke lingkungan sebagai akibat dari aktivitas manusia.
Timbal dan kadmium merupakan salah satu logam non esensial yang berbahaya bagi kesehatan
karena sifat dari logam berat yaitu dapat terakumulasi dalam tubuh. Selain diduga karsinogenik,
logam timbal dan kadmium dapat menyebabkan gangguan pada pencernaan, terutama pada ginjal
dan hati, menyebabkan kerusakan tulang, serta kerusakan pada sistem reproduksi (Kasma et al.,
2023).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar timbal dan kadmium pada deppa
te’tekan yang dijual di pinggir jalan Enrekang sehingga dapat diketahui kelayakan dari makanan
tersebut untuk di konsumsi. Metode yang digunakan adalah spektrofotometer serapan atom
(SSA). Metode ini digunakan untuk mengukur konsentrasi unsur logam dalam sampel
berdasarkan pada penyerapan cahaya oleh atom bebas. Atom-atom unsur logam akan menyerap
cahaya pada panjang gelombang tertentu (timbal dengan panjang gelombang 283,3 nm, dan
kadmium 228,8 nm). Intensitas cahaya yang diserap sebanding dengan konsentrasi atom logam
dalam sampel.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan sebanyak 35,7% sampel
terdeteksi mengandung timbal dengan kadar yang terdeteksi antara 0,0006 - 0,0041 ppm namun
hasil tersebut masih dibawah standar BPOM NO 9 Tahun 2022 yaitu 0,25 ppm sedangkan,
kadmium tidak terdeteksi pada sampel. Hal ini menunjukkan bahwa kadar Pb dan Cd masih dalam
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batas normal sehingga makanan tersebut masih layak untuk dikonsumsi.

Dari hasil penelitian juga dapat diketahui adanya perbedaan yang signifikan antara kadar
timbal dan kadmium pada sampel deppa te’tekan sesuai dengan hasil uji statistik Wilcoxon pada
tabel 4.2 dengan nilai signifikansi (P<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa sampel deppa te’tekan
yang terpapar polusi asap kendaraan memiliki kadar timbal yang lebih tinggi dibandingkan kadar
kadmium.

Dari 14 sampel yang diuji terdapat 5 sampel yang positif mengandung timbal
(Pb). Lokasi pembuatan dan penjualan kelima sampel tersebut berada sangat dekat dengan jalan
raya, sehingga polusi udara dari asap kendaraan bermotor lebih mudah terakumulasi pada sampel.
Kemudian waktu pengambilan sampel tidak ditentukan, sehingga lama pajanan setiap sampel
terhadap udara sekitar tidak diketahui. Oleh karena itu, lima sampel yang terdeteksi positif
mengandung Pb kemungkinan memiliki waktu pajanan terhadap polusi udara, terutama dari asap
kendaraan yang lebih lama dibandingkan sampel lainnya. Meskipun demikian, kadar Pb pada
kelima sampel tersebut masih berada dalam batas normal.

Rendahnya kadar Pb dan Cd pada sampel mungkin disebabkan karena sampel deppa
te’tekan tersebut belum lama diangkat dari kuali. Sampel yang baru saja diangkat dari kuali
memiliki suhu yang tinggi, dan singkatnya waktu pajanan deppa te’tekan terhadap udara terbuka
sehingga mempengaruhi kadar Pb dan Cd yang terakumulasi pada sampel. Serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bella & Rappe (2020) menunjukkan bahwa kadar timbal (Pb)
pada gorengan pinggir jalan yang baru diangkat dari kuali cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan gorengan yang telah lama terpapar udara terbuka. Hal ini disebabkan oleh minimnya
waktu bagi partikel logam berat dari lingkungan untuk mengendap dan terakumulasi pada
permukaan sampel.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yulia et al (2021) menunjukkan bahwa
kadar timbal (Pb) pada gorengan meningkat seiring dengan lamanya waktu pajanan terhadap
udara terbuka yang mengandung polutan dari asap kendaraan. Gorengan yang dibiarkan terbuka
selama beberapa jam menunjukkan peningkatan kadar timbal yang signifikan dibandingkan
dengan gorengan yang langsung dikonsumsi setelah penggorengan.

Selain itu, penjualan deppa te’tekan memiliki pembatas dengan jalan raya yaitu berupa
dinding pembatas yang terbuat dari dari papan dan jaring kawat sehingga meminimalisir polusi
udara masuk kedalam tempat penjualan. Hal ini juga merupakan penyebab kurangnya Pb dan Cd
pada sampel deppa te’tekan yang diuji. Kemudian, kecepatan angin juga menjadi salah satu faktor
lainnya. Dalam penelitian Kasma et al (2023) tentang pengukuran kandungan Pb pada jajanan
gorengan di pinggir jalan Maccini Raya kota Makassar menjelaskan bahwa kecepatan angin
mempengaruhi konsentrasi gas buangan di udara karena angin akan mempengaruhi kecepatan
penyebaran dan pencampuran polutan udara disekitarnya di atmosfer sehingga semakin rendah
kecepatan angin maka semakin rendah konsentrasi Pb dan Cd di udara akibat emisi kendaraan di
udara, begitupun sebaliknya.

Depkes RI juga menjelaskan bahwa akibat dari pergerakan angin akan terjadi proses
penyebaran bahan pencemar. Dari 14 sampel deppa te’tekan yang diuji, semua toko tempat
pengambilan sampel berhadapan langsung dengan jalan raya yang banyak dilalui oleh kendaraan
bermotor ataupun kendaraan lainnya yang menjadi sumber pencemaran udara. Namun, karena
arah dan kecepatan angin yang mempengaruhi distribusi pencemar sehingga dalam sampel sangat
sedikit terkandung Pb dan bahkan Cd tidak terdeteksi.

Logam berat khususnya Pb dan Cd sangat berbahaya bagi kesehatan manusia dan
merusak lingkungan. Logam timbal bila masuk kedalam tubuh melalui makanan dapat
menyebabkan keracunan akut dengan gejala berupa berupa mual, muntah, sakit perut hebat,
hipertensi, anemia berat, keguguran, penurunan fertilitas pada laki-laki, gangguan sistim saraf,
kerusakan ginjal dan kerusakan otak yang dapat menyebabkan penurunan kemampuan belajar,
perubahan personaliti, tremor/gemetaran, gangguan penglihatan, ketulian, gangguan kordinasi
otot dan kehilangan memori (Hasim, 2024).

Sedangkan logam kadmium jika masuk kedalam tubuh akan diangkut ke hati oleh darah,
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selanjutnya akan membentuk ikatan dengan protein lalu diangkut keginjal dan terakumulasi
diginjal, jika terkontaminasi akan mengganggu fungsi ginjal dan kerusakan ginjal. Dampak
lainnya adalah diare, sakit perut dan muntah - muntah, keretakan tulang, kegagalan reproduktif
bahkan ketidak suburan/kemandulan, Kerusakan sistem syaraf pusat, kerusakan sistem imunitas,
gangguan psikologis, kerusakan DNA atau kanker (Charkiewicz et al., 2023).

Berdasarkan BPOM RI NO 9 Tahun 2022 batas maksimum Pb pada deppa te’tekan
adalah 0,25 ppm dan batas maksimum Cd adalah 0,05 ppm. Jika dibandingkan dengan hasil
analisis dari 14 sampel deppa te’tekan, tidak ada satupun yang mendekati apalagi melebihi batas
maksimum cemaran. Namum bila tetap tidak memperhatikan aspek cemara Pb dan Cd terutama
di udara yang terpapar dan tetap mengomsumsi makanan yang terpapar dalam jumlah yang
banyak, maka akan berakibat pada masalah kesehatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil:

1. Kadar Pb pada sampel deppa te’tekan yaitu 0,0006-0,0041 ppm pada 35,7% sampel yang
terdeteksi.

2. Kadar Cd pada sampel deppa te’tekan yaitu <0,00003 ppm. Kadarnya tidak terdeteksi oleh
alat atau dibawah limit deteksi alat.

3. Kadar Pb dan Cd masih dibawah batas maksimum berdasarkan BPOM nomor 9 tahun 2022
yang menjelaskan bahwa batas maksimum Pb pada deppa te’tekan yaitu 0,25 ppm dan Cd
yaitu 0,05 ppm.

4. Kadar Pb dan Cd pada sampel berbeda secara signifikan. Sampel deppa te’tekan yang terpapar
polusi asap kendaraan menunjukkan kadar timbal yang lebih tinggi dibandingkan kadar
kadmium yang dibuktikan pada uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi p = (0,043 < 0,05).
Namun, kadar tersebut masih dibawah standar BPOM nomor 9 tahun 2022 sehingga dapat
diketahui bahwa sampel deppa te’tekan masih layak untuk dikonsumsi.

SARAN

1. Masyarakat sebaiknya menghindari makanan yang dijual di pinggir jalan sebisa mungkin dan
selalu menggunakan masker ketika berkendara.

2. Penjual diharapkan tetap menjaga dan meningkatkan higienitas produk yang dijual guna
menghindari kontaminasi logam berat akibat paparan polusi udara dari emisi kendaraan.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk membandingkan kadar logam berat Pb pada
deppa te’tekan berdasarkan waktu paparan sampel terhadap polusi udara.
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